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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil back analysis yang dilakukan dengan metode analitik dan numerik 

menghasilkan kurva penurunan tanah terhadap waktu yang hampir serupa. 

Namun dikarenakan adanya perubahan pada tekanan vakum di hari ke-30, 

maka terdapat bagian kurva yang tidak terwakili dari hasil back analysis.  

2. Perhitungan back analysis dengan metode numerik memiliki ketidakpastian 

parameter tanah yang lebih besar apabila uji tanah yang dilakukan terbatas. 

Hal tersebut dikarenakan parameter tanah yang mempengaruhi hasil 

perhitungan lebih banyak daripada metode analitik. 

3. Pada perhitungan back analysis metode analitik, besar penurunan tanah 

dipengaruhi oleh koefisien konsolidasi, sedangkan pada metode numerik 

parameter tanah yang berpengaruh adalah koefisien permeabilitas dan 

modulus elastisitas. 

4. Pada kurva penurunan terhadap waktu hasil monitoring settlement plate 

terdapat dua lengkungan dengan tingkat kecuraman yang berbeda, di mana 

lengkung kedua terlihat lebih curam dikarenakan adanya perbedaan nilai 

koefisien permeabilitas. Hal tersebut dibuktikan pada Gambar 4.11 di mana 

koefisien permeabilitas yang semakin besar akan menghasilkan lengkung 

kurva yang semakin curam. Namun penyebab dari perubahan koefisien 

permeabilitas tidak dapat diketahui secara pasti. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka untuk penelitian selanjutnya 

penulis menyarankan: 

1. Melakukan pemodelan tekanan vakum sesuai dengan hasil monitoring di 

lapangan untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih real. 
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2. Melakukan analisa terhadap Prefabricated Vertical Drain dan Vacuum 

Preloading dengan menggunakan tambahan air-booster (metode AVP, air 

booster vaccum preloading), dikarenakan hasil monitoring settlement plate 

menunjukkan gangguan pada tekanan vakum, sehingga dapat dikaji 

efektifitas metode AVP untuk membantu mengatasi pemasalahan tersebut 

serta meningkatkan kinerja konsolidasi. 
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